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ABSTRACT

Unemployment is one of the serious problems that is still difficult to overcome in
Keywords: Indonesia. Man 1 loyed [tivati

. . y young people are unemployed, so cultivating an
ent;repreneursth courses, self entrepreneurial spirit can be an alternative to overcome limited employment
efficacy, e-commerce,accounting qnq reduce the number of unemployed. This study aims to determine the
information systems,interestin nfluence of entrepreneurship, self-efficacy, e-commerce, and accounting
entrepreneurship. information systems courses on the entrepreneurial interest of Accounting
students of Padang State Polytechnic. This research is quantitative research.
The sample collection technique uses purposive sampling, namely accounting
students who have taken entrepreneurship and accounting information systems
courses. The number of samples used was 176 samples. Data collection is
carried out by distributing questionnaires through Google Forms.The data
analysis technique used in this study is using hypotheses and coefficients of
determination using the SPSS program version 25. The results of the study
showed that e-commerce did not effect students' entrepreneurial interest, while
entrepreneurship, self-efficacy, and accounting information system courses had
an influence on the entrepreneurial interest of Accounting students of Padang
State Polytechnic.
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Pendahuluan

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021 pengangguran di Indonesia
yang merupakan lulusan diploma mencapai 5,87% dan lulusan dari universitas mencapai 5,98%.
Salah satu upaya untuk mengurangi jumlah pengangguran adalah dengan berwirausaha.
Semakin banyak yang berwirausaha maka lapangan pekerjaan yang tersedia juga akan semakin
memadai. Selain itu dengan berwirausaha juga dapat meningkatkan perekonomian di Indonesia,
melalui pajak yang dipungut oleh pemerintah. Menurut Ramadhani & Nurnida (2017)
kewirausahaan penting bagi perbaikan perekonomian negara dibuktikan dengan adanya
instruksi presiden tentang “Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan
Kewirausahaan” dan Program Pengembangan Kewirausahaan yang dikembangkan dalam
bentuk paket-paket pendidikan dan kegiatan bagi SMK dan mahasiswa.

Politeknik Negeri Padang khususnya Jurusan Akuntansi juga mempersiapkan lulusannya
untuk berwirausaha. Dengan memberikan mata kuliah Kewirausahaan kepada mahasiswa. Mata
kuliah Kewirausahaan ini bertujuan untuk menciptakan jiwa dan karakteristik wirausaha.
Diharapkan dengan adanya mata kuliah ini dapat menumbuhkan minat dan bakat mahasiswa
dalam berwirausaha. Minat dan bakat akan mendorong mahasiswa untuk bisa menjadi
wirausaha dan diharapkan setelah lulus tidak lagi menjadi pencari kerja, tapi menjadi pencipta
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lapangan pekerjaan baru. Pemerintah dan perguruan tinggi berperan penting untuk mengubah
mindset para mahasiswa, agar setelah lulus dari perguruan tinggi bisa membuka lapangan kerja
sendiri.

Minat berwirausaha dapat dilihat dari kesediaan untuk bekerja keras dan tekun dalam
mencapai kemajuan usahanya, kesediaan menanggung macam-macam resiko berkaitan dengan
tindakan usaha yang dilakukan, bersedia menempuh jalur dan cara baru, dan kesediaan untuk
hidup hemat. Minat merupakan suatu keinginan yang dapat mendorong individu untuk
melakukan suatu kegiatan karena adanya rasa suka dan keterampilan (Evaliana, 2015). Dalam
penelitiannya Anggraeni & Harnanik (2015) menyatakan bahwa minat berwirausaha adalah
keinginan, ketertarikan, serta Kkesediaan individu untuk bekerja keras dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya tanpa takut dengan resiko yang akan terjadi.

Minat berwirausaha dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal merupakan faktor yang berasal dari diri seseorang, seperti sikap, kemauan dan
kemampuan sehingga membentuk kekuatan untuk dapat melakukan wirausaha. Faktor eksternal
merupakan faktor yang timbul dari luar diri seseorang, seperti keluarga, teman, dan sosial
lainnya. Pada penelitian ini akan membahas beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat
mahasiswa Akuntansi dalam berwirausaha baik secara internal maupun eksternal diantaranya
adalah mata kuliah Kewirausahaan, self efficacy, e-commerce, dan Sistem Informasi Akuntansi.

E-commerce merupakan kegiatan jual beli barang/jasa yang dilakukan secara online. E-
commerce memberikan peluang bisnis yang lebih besar dengan jangkauan pasar yang tidak
terbatas. Penggunaan e-commerce tidak hanya terbatas pada perusahaan besar saja namun
perusahaan Kkecil juga dapat menggunakan e-commerce dalam menjalankan bisnisnya. E-
commerce diharapkan dapat membantu pengusaha kecil dan wirausahawan dengan memberikan
peluang untuk merintis usaha dan juga memberikan keuntungan bagi mahasiswa tanpa harus
memiliki toko atau sambil melakukan aktivitas lain (Taufiq & Indrayeni, 2022). Saat ini,
masyarakat atau konsumen tidak perlu pergi ke pertokoan untuk membeli atau belanja
kebutuhan, karena barang sudah bisa dibeli dan langsung diantar ke rumah. Dengan kemudahan
yang ditawarkan, kini e-commerce menjadi pilihan masyarakat.

MenurutTaufiq & Indrayeni (2022) Self efficacy dapat mempengaruhi pola pikir, reaksi
emosional dalam membuat keputusan, sehingga dapat mendorong diri untuk melakukan
wirausaha.Self efficacy merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan minat mahasiswa
untuk berwirausaha. Self efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya
untuk berhasil melakukan tugas tertentu. Dengan self efficacy yang tinggi dapat meningkatkan
keinginan orang tersebut untuk melakukan suatu pekerjaan atau berwirausaha. Dalam
berwirausaha self efficacy yang tinggi sangat penting karena keyakinan dan kepercayaan
seseorang dengan kemampuan yang dimilikinya diharapkan menjadi faktor yang menunjang
keberhasilan dalam berwirausaha.

Era globalisasi saat ini pencatatan secara manual sudah tidak relevan dan akurat lagi bagi
perusahaan. Hal ini disebabkan oleh kemungkinan kesalahan yang terjadi akibat pemrosesan
manual tidak dapat lagi dinetralisir. Informasi yang dihasilkan oleh kesalahan, tidak akurat untuk
dijadikan dasar pengambilan keputusan. Untuk menghindari kemungkinan kesalahan-kesalahan
yang terjadi akibat pemrosesan secara manual, perusahaan memerlukan Sistem Informasi
Akuntansi (SIA). Pada awalnya Sistem Informasi Akuntansi adalah mengumpulkan, memproses,
menyimpan, menghitung, menganalisis, serta menjabarkan informasi untuk tujuan tertentu. Saat
ini Sistem Informasi Akuntansi memiliki dampak penting bagi perusahaan yaitu memberikan
nilai tambah bagi penggunanya karena pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan kinerja
perusahaan secara keseluruhan (Lovita & Susanty, 2021).

Sistem Informasi Akuntansi merupakan kumpulan komponen dan elemen yang berasal dari
suatu organisasi yang menyediakan informasi berguna dalam pengelolaan data, terutama data
keuangan. Keberadaan SIA merupakan faktor yang menentukan kemudahan dalam menjalankan
wirausaha. Hal ini sejalan dengan penemuan Pramiswari & Dharmadiaksa (2017) yang
menyatakan bahwa SIA berpengaruh positif terhadap keputusan untuk berwirausaha. Hal ini
disebabkan, sistem informasi akuntansi dapat membantu wirausaha dalam membuat sistem
akuntansi yang baik sehingga dapat menentukan kinerja usaha dengan baik.
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Tinjauan Pustaka

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)

Teori perilaku terencana merupakan pengembangan lebih lanjutdariTheory Reasoned Action (TRA).
Perbedaan antara teori perilaku terencanad engan Theory Reasoned Action (TRA) terletak pada
asumsinya. Theory Reasoned Action (TRA) memiliki asumsi bahwa manusia berperilakus ecara
sadar, dengan kata lain manusia dalam melakukan suatu tindakandidasarkan pada
pertimbanganmengenai informasi yang tersedia dan juga manusia baik secaraeksplisit maupun
implisitakan mempertimbangkan konsekuensi dari perbuatanatau perilaku yang dilakukan (Putry
et al, 2020). Sedangkan Teori PerilakuTerencanadidasarkan pada asumsi bahwa masih banyak p
erilaku yang secara penuhtidak di  bawahkontrolindividusehinggaperluditambahkan
konsepkontrolperilaku persepsian (perceive behavior control) (Putry et al., 2020). Menurut Ajzen
(2005) faktor penentu utama minat yaitu keyakinan perilaku, keyakinannormatif dan
keyakinankontrol. Keyakinanseseorang dapat dipengaruhi oleh banyakvariabel, diantaranya
yaituusia, jenis kelamin, budaya, status sosial ekonomi, pendidikan, kebangsaan, agama,
kepribadian, emosi, sikap, nilaik ecerdasan, pengalaman di masa lalu, dan paparaninformasi.

Teori perilakuterencana relevan untukmenjelaskanpenelitianini, dariketigafaktor di
atasyaitusikapterhadap perilaku (attitudes towards the behavior), normasubjektif (subjective
norms), dan persepsi kontrol perilaku memilikiketerkaitandenganvariabel-variabel yang ada dalam
penelitian ini. Pendidikan berkaitandengan faktorlatar belakangtermasuk kedalam faktorsosial.
Pendidikan dalamhalinimerupakanmatakuliahKewirausahaan. Dalam Teori Perilaku Terencana,
matakuliah merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhiperilaku atautindakan
seseorang yang termasuk dalam kategori behavioral belief. Self efficacy berkaitan dengan
latarbelakang termasuk kedalamfaktor pribadi atau daridalam diriseseorang. E-commercetermasuk
kedalam faktor informasi karenae-commerce dapat memberikan pengetahuan, pengalaman,
sertapaparan informasi yang bisadidapatkan seseorang. Ketika seseorang mampu menggunakan e-
commerceuntuk tujuan berwirausahamaka seseorangakan memiliki minat berwirausaha.

Teori Kontigensi (Contingency Theory)

Teori kontigensi merupakan pendekatan kepemimpinan yang mendorong pemimpinmemahami
perilakunya sendiri. Teori inimengatakan bahwa Kkeefektifansebuahkepemimpinanadalah
fungsidari berbagaiaspeksituasi kepemimpinan. Pandangan teoriinidalamorganisasi, memandang
bahwadalam menyelesaikanmasalah organisasidapat dituntaskan dengan menggunakanmetode-
metode yang sesuai dengansituasi dan kondisi pada saatitu. Teori kontigensimerupakan
perkembangan yang mutakhirdari teori organisasi.

Teori kontijensi menyatakanbahwa perilakusetiap organisasiatau perusahaan sangat
mempengaruhi adanyasuatukeputusan berwirausaha. Dalam penggunaan teori kontijensi
sangatmempengaruhi kelangsunga norganisasidalam suatuusahakarena teoriinisangat berkaitan
dengan penerapan informasi akuntansi yang dibutuhkan bagi setiapusaha yang ingin mendapatkan
suatukeputusan yang pasti dan dapatdigunakan denganbaik, tentunyateori ini juga menekankan
pengaruhperilakudariseseorang juga dapat mempengaruhi keputusan dalam pembuatan pelaporan
yang menggunakan sisteminformasi akuntansi.

Minat Berwirausaha
Menurut Slameto (2010) minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan suatuhubungan
antaradirisendiri dengan sesuatu di luardiri semakin kuat atau dekat hubungan tersebut
semakinbesarminat. Kartika et al. (2019) menyatakan bahwa minat pada dasarnya adalah
penerimaan akansuatuhubungana ntara dirisendiri dengansesuatu di luardiri. Semaki kuat atau
semakin dekat hubungan tersebut, maka semakin besar minatnya. Kewirausahaan merupakan
suatu keberanianuntuk melakukanupaya-upaya memenuhikebutuhan hidup yang dilakukan oleh
seseorang, atasdasarkemampuan dengan caramemanfaatkan segala potensi yang dimilikiu ntuk
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagidirinya dan orang lain (Untoro, 2020). Menurut
Meredith (2022) Wirausaham erupakan orang yang memiliki kemampuan melihat dan menilai
kesempatan-kesempatan bisnis mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna
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mengambil keuntungan daripadanyaserta mengambil tindakan yang tepat, guna memastikan
kesuksesan.

Minat berwirausaha merupakan pemusatanperhatian wirausaha karena adanya rasa suka yang
disertai keinginanmempelajari, mengetahui dan membuktikanl ebihlanjutterhadapwirausaha.
Minat berwirausaha muncul karena adanyapengetahuan dan informas imengenai kewirausahaan
kemudian dilanjutkan dengan adanya partisipasi secara langsung dalam mencaripengalaman dan
akhirnya timbul keinginan untukmengembangkan pengalaman yang telahdidapatkan. Minat
berwirausaha juga muncul karena perasaan senang dan mempunyai keinginan untukterlibat
dalamkegiatanpengambilanresikodalam menjalankan  bisnis atau wusaha sendiridengan
memanfaatkan peluang-peluang yang ada dan menciptakan bisnisbaru. Minat untukberwirausaha
tidak muncul denganbegitu saja namun dapat dipupuk dan dikembangkan.

Mata KuliahKewirausahaan

Mata kuliah Kewirausahaan merupakan salah satu mata kuliah yang diterapkan oleh perguruan
tinggi dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan tentang wirausaha. Menurut Kemendikbud
(2013) Mata kuliah Kewirausahaan merupakanpelajaran yang membentukkarakter wirausahaatau
minimal mahasiswamenambah pengetahuanmengenaiseluk-belukbisnisbaik memanfaatkan
peluang-peluang di sekitardalam menciptakan usahasendirisetelah lulus maupunmasihkuliah.
Dalam pelaksanaannya pembelajaran kewirausahaan melalui teori dan praktek. Dengan adanya
matakuliah Kewirausahaan bertujuan untukmengajak dan mengarahkan mahasiswa agar mampu
membukawawasan bahwa betapapentingnya kewirausahaan karena dapat dijadikan
potensiuntukmemberikan kehidupan yang baik pada kondisi dunia pekerjaansekarangini, selain itu
matakuliahKewirausahaan juga dapat meningkatkan minat para mahasiswa untuk memilih
kewirausahaansebagai salah satu pilihan karirselain pilihankarirmenjadipegawa iswasta, PNS, dan
pegawai BUMN dimana secarasignifikan dapat mengarahkansikap, perilaku, dan
minatkearahkewirausahaan. Mata kuliah Kewirausahaan yang diberikan oleh jurusanA kuntansi
Politeknik Negeri Padang kepada mahasiswanya berupa teori dan praktek. Teori yang
diberikantidak hanya berupapengertian kewirausahaan saja namun teknik dalammenentukan
sebuah usaha. Dalam matakuliah ini mahasiswa juga diajak untukmembentuk usaha dan
memasarkan produk-produknya pada tugas lapangan ataupraktik.

Self Efficacy

Menurut Taufiq &Indrayeni (2022) Self Efficacy merupakan keyakinan seseorang akan dirinya
dalam menyelesaikan masalah. Seseorang yang memiliki self efficacy yang tinggi akan
meningkatkan keinginan untuk melakukan sesuatu pekerjaan, hal ini juga dapat terjadi ketika
seseorang berniat untuk berwirausaha.Self efficacy juga dapat menjadi salah satu motivasi terkuat
dalam menjalankan kewirausahaan. Self efficacy dapat mempengaruhi pola pikir, reaksi emosional
dalam membuat keputusan, sehingga dapat mendorong diri untuk melakukan wirausaha. self
efficacy dapat memperkuat minat seseorang untuk berwirausaha. Dengan begitu diharapkan
keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap kemampuan dirinya dapat menjadi faktor yang
menunjang keberhasilan mahasiswa dalam berwirausaha.

E-commerce

E-commerce merupakan penggunaan website untukbertransaksiatau memfasilitasi penjualan
produk dan jasasecara online dapat juga dijadikan alat untukmembeli dan menjual produkatau
jasamelalui internet dengan menggunakansistemkomput eruntuk meningkatkanefisiensi
perusahaan secara Kkeseluruhan (Pramiswari&Dharmadiaksa, 2017). E-commercedapat
menjadibagian dalamp engembangan bisnis. Dalam penelitiannya Taufiq &Indrayeni (2022)
menyatakanbahwae-commerce merupakan kegiatanjual belibarang/jasaatau transmisi dana/data
melalui jaringan elektronik, terutama internet. Keberadaane-commerceini memberikan
peluangbaru kepadas etiap individu untuk berbisnis karena dapatmenciptakan bisnis pada dunia
maya yang menghubungkan orang-orang secara luas tanpa terbatas oleh letakgeografis.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dikatakanbahwaE-commercemerupakan kegiatan
bisnis berupapenjualan, pembelian dan pelayanan, melaluijaringan elektronik sepertijaringan
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internet sehingga dapat melewati kendala ruang dan waktu.

SistemInformasiAkuntansi

Menurut Mulyadi (2016) sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan
satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sebuah
sistem diciptakan untuk menangani sesuatu yang berulang kali atau secara rutin terjadi. Sistem
Informasi Akuntansi merupakan kumpulan sumber daya (manusia dan peralatan) pada suatu
organisasi yang dirancang sedemikian rupa berisi tentang informasi keuangan dan informasi yang
telah dikumpulkan agar memudahkan penyajian informasi laporan keuangan (Taufiq & Indrayeni,
2022).MenurutPramiswari & Dharmadiaksa (2017) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi
merupakan kumpulan komponen dan elemen yang berasa dari suatu organisasi yang dapat
menyediakan informasi yang berguna untuk penggunanya terutama dalam pengelolaan keuangan,
dapat juga meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengambilan keputusan sehingga
memungkinkan perusahaan memperoleh keuntungan yang maksimal.

Metode Penelitian

Penelitianinimerupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif,dengan menggunakan
dataprimer yang diperoleh dari penyebarank uesioner secaralangsung kepada responden.
Kuesioneryangdibagikan menggunakan 5(lima) skala linkert. Responden pada penelitian
inimerupakan mahasiswa Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Padang yang telahmengambil
matakuliah kewirausahaan dan sistem informasi akuntansi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Purposivesampling merupakanteknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Sampel yang digunakan dalam penelitianini
sebanyak 176 sampel. Variabel yang digunakan pada penelitianiniyaitu, minat
berwirausahasebagaivariabeldependen, matakuliah kewirausahaan, self efficacy, e-commerce, dan
sistem informasi akuntansi sebagaivariabel dependen.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari menyebarkan kuesioner secara online dengan menggunakanGoogle Form kepada 195
responden. Data yang digunakan dalam penelitianiniberjumlah 176 karenaterdapat 13 data yang
tidak dapat diolah karena tidak memenuhi syarat penelitian dan mengalami outlier. Sehingga data
yang dapat digunakan dalam penelitianinimenjadi 176 data. Berdasarkan tabulasi data
dapatdiketahui bahwa responden laki-lakiberjumlah 32 mahasiswa atau 18% dan responden
perempuansebanyak 144 mahasiswaatau 82% darikeseluruhan responden yang diteliti. Jadi
mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan angkatan
responden, terdapat angkatan 2018 sebanyak 38 mahasiswa atau 22%, angkatan 2019 berjumlah
82 mahasiswa atau 46% dan angkatan 2020 berjumlah 56 mahasiswa atau 32%.

Tabel 1 Hasil StatistikDeskriptif
N Min Max Mean Std. Deviation

Mata KuliahKewirausahaan 176 30.00 50.00 43.1364 4.71395
Self Efficacy 176 35.00 60.00 51.8807 5.60331
E-commerce 176 42.00 70.00 60.5000 6.66762
SistemInformasiAkuntansi 176  35.00 60.00 52.3068 5.63227
Minat Berwirausaha 176  31.00 65.00 55.4716 6.73238
Valid N (listwise) 176

Sumber: data primer setelahdiolah 2022

Berdasarkan data di atas, dari 176 respon denminat berwirausaha memilikinilai minimum dan
nilaimaksimum masing-masing sebesar 31 dan 65. Rata-rata nilai dari minat berwirausahas ebesar
55,4716 denganstandardeviasisebesar 6,73238. Hal iniberartibahwadari 13 butirpernyataan tidak
ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Kecenderunganrespondenmenjawabsetuju dan
sangat setuju. Data mengenaimatakuliah Kewirausahaan yang diperolehdaripenyebarankuesioner,
kepada respondenberjumlah 176diperoleh nilai minimum sebesar 30 dan nilaimaksimumsebesar
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50 dengan nilai rata-rata matakuliah Kewirausahaansebesar 43,1364 dan standar deviasi 4.71395.
Hal ini berartibahwadari 10 butir pertanyaantidakada responden yang
menjawabsangattidaksetuju. Kecenderungan responden menjawab setuju dan sangatsetuju. Data
mengenaiself efficacy yang diperolehdari penyebaran kuesionerkepada 176 responden
diperolehnilai minimum sebesar 35 dan nilaimaksimum sebesar 60 dengan nilai rata-rata self
efficacysebesar51.8807 dan standardeviasi 5.60331. Hal iniberartibahwa dari 12 butir pertanyaan
tidak adaresponden yang menjawabsangat tidak setuju. Kecenderungan responde nmenjawab
setuju dan sangatsetuju. Data mengenaie-commerce yang diperoleh dari penyebaran
kuesionerkepada 176 responden. Diperolehnilai minimum sebesar 42 dan nilai maksimum sebesar
70 dengannilai rata-rata e-commerce sebesar 60.5000 dan standar deviasi 6.66762. Hal ini
berartibahwadari 14 butirpertanyaan tidak adar esponden yang menjawab sangat tidak setuju.
Kecenderungan responden menjawab setuju dan sangatsetuju. Data mengenai sisteminformasi
akuntansi yang diperolehdaripenyebarankuesionerkepada 176 responden diperoleh nilai minimum
sebesar 35 dan nilaimaksimumsebesar 60 dengannilai rata-rata sistem informasi akuntansisebesar
52.3068 dan standardeviasi 5.63227. Hal ini berartibahwa dari 12 butirpertanyaan tidak
adaresponden yang menjawab sangat tidaksetuju. Kecenderungan responden menjawabsetuju dan
sangat setuju. Dengandemikian dapat disimpulkanbahwaminat berwirausaha, matakuliah
kewirausahaan, self efficacay, e-commerce dan sistem informasi akuntansi pada mahasiswa
AkuntansiPoliteknik Negeri Padang termasuk kedalamkategoritinggi. Dengan variasi penyebaran
data kecil dan menyebarsecaramerata.

Tabel 1.2 hasil uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 176
Normal Parametersa. Mean .0000000
Std. Deviation 3.98055819
Most Extreme Differences Absolute .058
Positive .042
Negative -.058
Test Statistic .058
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: data primer setelah diolah 2022
Hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogrof Smirnov Test dapat disimpulkan bahwa
variabel dalam penelitian initerdistribusi secara normal (0,200 > 0,05). Maka dapat disimpulkan

bahwa metoderegresi memenuhi asumsi normalitassehingga pengujiandapat dilanjutkan.

Tabel 1.3 Hasil Koefesien Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
Model R R Square

1 .8062 .650 .642 4.02685

Sumber: data primer setelahdiolah 2022

Uji koefesien determinasi (adjusted R%Z) dalam penelitian ini digunakan untuk melihat seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji koefesien determinasi
nilai adjusted R? yaitu sebesar 0.642 atau sama dengan 64.2%, sehingga dapat dikatakan bahwa ada
sekitar 64.2% minatberwirausaha dipengaruhi matakuliahkewiraushaan, self efficacy, e-commerce
dan sisteminformasiakuntansi. Sedangkan sisanya (100-64.2) sebesar 35.8% minatberwirausaha
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dipengarubhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 1.4 Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -501 3.203 -.156 876
Mata KuliahKewirausahaan 273 .098 191 2.788 .006
Self Efficacy .540 .084 449  6.400 .000
E-commerce .012 .076 012 154 878
SistemInformasiAkuntansi .297 .093 248 3.193 .002
a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha

Sumber: data primer setelahdiolah 2022

Berdasarkan tabel hasil Uji T di atasdapat diketahuibahwa:

a. Berdasarkan hasil pengujiandengan menggunakan SPSS untuk variable matakuliah
Kewirausahaan (X1) terhadapminat berwirausaha (Y) diperoleh nilai t hitung = 2,788
dengantingkat signifikansi 0,006. Dalam penelitianinibatas signifikansi 5% (0,05),
makadenganbatassignifikansi 0,05 >tingkatsignifikansi 0,006, sehinggahipotesispertama
yang diajukanditerima. ArtinyasecaraparsialvariabelmatakuliahKewirausahaan (X1)
berpengaruh positif dan signifikanterhadapminatberwirausaha (Y) mahasiswa
akuntansiPoliteknik Negeri Padang.

b. Berdasarkan hasil pengujiandenganmenggunakan SPSS untuk variabelSelf efficacy (X2)
terhadapminatberwirausaha (Y) diperolehnilaithitung = 6,400 dengantingkatsignifikansi
0,000. Dalam penelitianinibatassignifikansi 5% (0,05), makadenganbatassignifikansi 0,05
>tingkatsignifikansi 0,000, sehinggahipotesiskedua yang diajukanditerima.
Artinyasecaraparsialvariabelself efficacy (X2) berpengaruhpositif dan
signifikanterhadapminatberwirausaha (Y) mahasiswaakuntansiPoliteknik Negeri Padang.

¢. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan SPSS untukvariabele-commerce (X3)
terhadapminat berwirausaha (Y) diperoleh nilai t hitung = 0,154 dengan tingkat
signifikansi  0,878. Dalam  penelitian ini  batassignifikansi 5%  (0,05),
makadenganbatassignifikansi 0,05 <tingkat signifikansi 0,878, sehingga hipotesis ketiga
yang diajukan ditolak. Artinya secara persial variabele-commerce (X3) tidak berpengaruh
terhadapminatberwirausaha (Y) mahasiswa akuntans iPoliteknik Negeri Padang.

d. Berdasarkanhasilpengujiandenganmenggunakan SPSS untukvariabel sisteminformasi
akuntansi (X4) terhadapminatberwirausaha (Y) diperolehnilai t hitung = 3,192
dengantingkat signifikansi 0,002. Dalam penelitianinibatassignifikansi 5% (0,05),
makadengan batassignifikansi 0,05 >tingkatsignifikansi 0,002, sehinggahipotesiskeempat
yang diajukan diterima. Artinya secaraparsialvariabe Isisteminformasiakuntansi (X4)
berpengaruh positif dan signifikanterhadap minat berwirausaha (Y) mahasiswaAkuntansi
Politeknik Negeri Padang.

Tabel 1.5 Hasil Uji Simultan

ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5159.010 4 1289.753 79.538 .000P
Residual 2772.848 171 16.215
Total 7931.858 175
a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
b. Predictors: (Constant), TOTAL_X4, TOTAL X1, TOTAL X2, TOTAL_ X3

Sumber: data primer setelah diolah 2022
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Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi lebih kecil
dari 0.05 yaitu 0.000. Maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama atau simultan variabel
independen (matakuliah kewirausahaan, self efficacy, e-commerce dan sistem informasi akuntansi)
berpengaruh terhadap variabel dependen (minat berwirausaha).

Pembahasan
Pengaruh Mata KuliahKewirausahaanTerhadap Minat Berwirausaha

Dari tabel 1.7, dapat dilihat bahwa untuk variabel matakuliahkewirausahaan (X1) dengan nilai
signifikansi < 0.05 (0.006< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis H1 diterima. Artinya secara
parsial matakuliah kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan uji t
dengan melihat nilai signifikansi variabel matakuliahkewirausahaan memiliki nilai sig 0.006 (Tabel
1.7). Artinya hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan matakuliah kewirausahaan
memiliki pengaruh terhadap minatberwirausaha. Berdasarkan data yang diperoleh dinyatakan
bahwa matakuliah kewirausahaan merupakan hal yang memberikan pengaruh besar terhadap
minat berwirausaha.

Hasil penelitian ini sejalan denganpenelitian yang dilakukan oleh Naiborhu&Susanti (2021)
yang menyatakan bahwa Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikanterhadap
intensi berwirausaha, dengan nilai koefisienregresi 0,656 artinyaintensi berwirausaha mahasiswa
akan meningkat jika Pendidikan Kewirausahaan mengalami peningkatan, denganpatokan nilai
variabel independenlainnya tetap. Hasil uji t untuk Pendidikan Kewirausahaan menunjukannilai
signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitunglebihbesardari t tabelyaitu 6,646 > 1,97756.

Pengaruh Self Efficacy Terhadap Minat Berwirausaha

Dari tabel 1.7, dapat dilihat bahwa untuk variabel self efficacy (X1) dengan nilai signifikansi < 0.05
(0.000< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis H2 diterima. Artinya secara parsial self efficacy
berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan uji t dengan melihat nilai signifikansi
variabel matakuliah kewirausahaan memiliki nilai sig 0.000 (Tabel 1.7). Artinya hasil penelitian
yang telah dilakukan menunjukkan self efficacy memiliki pengaruh terhadap minatberwirausaha.
Berdasarkan data yang diperoleh dinyatakan bahwa self efficacymerupakan hal yang memberikan
pengaruh besar terhadapminatberwirausaha.

Seorang mahasiswa harus memilikiself efficacyyang tinggi. Seorang mahasiswa yang
memilikiself efficacy yang tinggiakan berani mengambil resika dan percayadiri untuk memulai
berwirausaha. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Taufiq &Indrayeni, (2022)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruhpositifself efficacy terhadap keinginan berwirausaha
mahasiswaAkuntansi FEB Universitas Dharma Andalas. Berdasarkanhasilpengujianregresi linier
yang menunjukkanbahwanilaikoefisienregresiuntukself efficacysebesar 0,276, dan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga hasil ini menunjukan bahwa mahasiswa memiliki
kepercayaan yang tinggi akan kemampuannya dalam berwirausaha.

Pengaruh E-commerce Terhadap Minat Berwirausaha

Dari tabel 1.7, dapat dilihat bahwa untuk variabel E-commerce (X1) dengan nilai signifikansi > 0.05
(0.878 > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis H3 ditolak. Artinya secara parsial e-commerce
tidak berpengaruh terhadap minatberwirausaha. Berdasarkan uji t dengan melihat nilai signifikansi
variabel e-commerce memiliki sig 0.878 (Tabel 1.7). Artinya hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan e-commerce tidak memiliki pengaruh terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan
data yang diperoleh dinyatakan bahwa e-commerce bukan merupakan hal yang memberikan
pengaruh besar terhadap minatberwirausaha. Hasil daripenelitianinididukung oleh pernyataan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Taufiq &Indrayeni (2022) yang menyatakan bahwa e-
commerce tidak berpengaruhterhadappengambilankeputusanuntukberwirausaha. dan penelitian
yang dilakukan oleh Gultom Elida (2021) yang juga menemukan bahwa e-commerce tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswaberwirausaha.
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Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Minat Berwirausaha

Dari tabel 1.7, dapat dilihat bahwa untuk variabel sisteminformasiakuntansi (X4) dengan nilai
signifikansi < 0.05 (0.002< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis H4 diterima. Artinya secara
parsial sistem informasi akuntansi berpengaruhterhadapminatberwirausaha. Berdasarkan uji t
dengan melihat nilai signifikansi variabel sistem informasi akuntansi memiliki nilai sig 0.002 (Tabel
1.7). Artinya hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan sisteminformasiakuntansi
memiliki pengaruh terhadap minatberwirausaha. Berdasarkan data yang diperoleh dinyatakan
bahwa sistem informasi akuntansi merupakan hal yang memberikan pengaruh besar terhadap
minat berwirausaha.

Apabila seoarang mahasiswa memiliki pemahaman tentangsisteminformasiakuntansi yang
tinggi maka akan meningkatkan minatuntukberwirausaha. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pramiswari&Dharmadiaksa, (2017) yang menyatakan bahwa sistem
informasi akuntansi berpengaruh berpengaruh positifterhadap keputusan untuk berwirausaha.
Dengan memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,337, dan tingkats ignifikansebesar 0,000 <
0,05.

Pengaruh Mata KuliahKewirausahaan, Self Efficacy, E-commerce, dan
SistemInformasiAkuntansiTerhadap Minat Berwirausaha

Uji signifikansi simultan (uji statistik F) adalah pengujian yang dilakukan untuk melihat pengaruh
dari variabel independen yang terdiri dari matakuliahkewirausahaan, self efficacy, e-commerce, dan
sisteminformasiakuntansiterhadap  variabel dependen yaituminatberwirausaha. Tingkat
signifikansi yang digunakan dalam pengujianiniadalah 0.05. Uji F yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Analysis of Variance (ANOVA) yang merupakan metode menguji hubungan antara satu
variabel terikat dengan satu variabel bebas. Apabila nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel
maka hipotesis diterima dengan taraf signifikansi < 0.05. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif
dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 79,538 dengan signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.000 <
0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama atau simultan variabel independen
(matakuliahkewirausahaan, self efficacy, e-commerce, dan sisteminformasiakuntansi) berpengaruh
terhadap variabel dependen (minatberwirausaha).

Hal ini membuktikan bahwa mata kuliah Kewirausahaan, self efficacy, e-commerce, dan
sistem informasi akuntansi secara simultan akan memberikan pengaruh terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Akuntansi Politeknik Negeri Padang, karena mata kuliah Kewirausahaan
merupakan bekal yang harus dimiliki mahasiswa sebelum mereka masuk kedalam dunia
kewirausahaan dan sebagai penunjang keberhasilan suatu bisnis atau usaha sedangkan self efficacy
merupakan keyakinan yang timbul dari dalam diri seseorang akan kemampuan dirinya sehingga
akan mempengaruhi minat berwirausahanya. E-commerce merupakan dampak dari perkembangan
teknologi informasi dan telekomunikasi, sehingga secara signifikan merubah cara manusia
melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya, yang dalam hal ini terkait dengan perdagangan.
Dengan memanfaatkan e-commerce dengan baik akan meningkatkan minat berwirausaha bagi
seseorang. Sistem informasi akuntansi merupakan sistem akuntansi yang sangat dibutuhkan dalam
sebuah bisnis karena dapat membantu dalam pengolahan data sehingga ketika seseorang
pemimpin atau wirausaha mengambil keputusan, keputusan itu berdasarkan data yang telah ada
atau data yang telah dimiliki.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 1) Mata kuliah
Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa
akuntansi Politeknik Negeri Padang. Hasil ini menunjukan bahwa mahasiswa merasa mata kuliah
Kewirausahaan merupakan bekal yang dimiliki sebelum memasuki dunia kewirausahaan. 2) Self
efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Akuntansi
Politeknik Negeri Padang. Semakin tinggi self efficacy mahasiswa maka minat untuk berwirausaha
akan semakin besar. 3) E-commerce tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa
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akuntansi Politeknik Negeri Padang.Hasil ini menunjukan bahwa penggunaan e-commerce bukan
merupakan faktor yang mendorong mahasiswa Akuntansi Politeknik Negeri Padang untuk
berwirausaha. 4) Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Akuntansi Politeknik Negeri Padang. Hasil ini menunjukan bahwa dengan
adanya sistem informasi akuntansi akan meningkatkan minat mahasiswa akuntansi untuk
berwirausaha. Artinya sistem informasi akuntansi merupakan salah-satu faktor yang mendorong
mahasiswa berwirausaha. 5) Mata KuliahKewirausahaan, Self efficacy, E-commerce, dan sistem
Informasi Akuntansi secara Bersama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Politeknik Negeri Padang.

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya dengan harapan hasil dari penelitian
selanjutnya bisa lebih baik lagi yaitu dapat menambahkan variabel bebas lainnya seperti ekspektasi
pendapatan, lingkungan keluarga, literasikeuangan dan love of money dan menggunakan variabel
control serta lebih memperhatikan Kembali komponen-komponenpenelitiansepertipertanyaan
pada kuesioner agar tidakadaresponden yang merasabingung dalam pengisian kuesioner
sehinggatujuan penelitian bisatercapai dengan baik.
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